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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan tata bahasa (nahwu) pada mahasiswa 

tingkat awal dalam pembelajaran bahasa Arab. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah 

rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap kaidah nahwu, yang berdampak pada kemampuan 

menulis dan berbicara. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode systematic 

literature review, memanfaatkan artikel yang relevan dan telah melalui proses peer-review. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesalahan paling umum terjadi pada struktur kalimat, 

penggunaan partikel, dan aspek morfologi. Penyebab utama meliputi interferensi bahasa ibu, 

minimnya paparan terhadap bahasa Arab, dan pendekatan pembelajaran yang kurang 

kontekstual. Latar belakang pendidikan juga memengaruhi tingkat kesalahan, di mana 

mahasiswa dari pesantren cenderung memiliki pemahaman nahwu yang lebih baik. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan kontekstual, 

serta penggunaan teknologi untuk mengurangi kesalahan nahwu. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kualitas pengajaran bahasa Arab dan mendorong riset lanjutan 

berbasis kurikulum dan pendekatan pembelajaran inovatif. 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Nahwu, Metode, Pembelajaran, Tata Bahasa 

 

Abstract 

This study aims to analyze grammatical errors (nahwu) in early-level students in learning Arabic. 

The main problem identified is the low understanding of students' nahwu rules, which has an 

impact on writing and speaking skills. This study uses a qualitative approach with a systematic 

literature review method, utilizing relevant articles that have gone through a peer-review process. 

The results of the study indicate that the most common errors occur in sentence structure, particle 

usage, and morphological aspects. The main causes include mother tongue interference, minimal 

exposure to Arabic, and a less contextual learning approach. Educational background also affects 

the level of errors, where students from Islamic boarding schools tend to have a better 

understanding of nahwu. This study concludes that more adaptive and contextual learning 

strategies are needed, as well as the use of technology to reduce nahwu errors. This study 

contributes to improving the quality of Arabic language teaching and encourages further research 

based on curriculum and innovative learning approaches. 

Keywords: Arabic, Methods, Nahwu, Learning, Language Structure    
 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran bahasa Arab tingkat awal sering menghadapi sejumlah tantangan dalam 

menguasai tata bahasa (nahwu). Salah satu kendalanya adalah kurangnya perhatian terhadap 

pembelajaran nahwu di lembaga formal, yang mengakibatkan mahasiswa kesulitan memahami 

konsep dasar tata bahasa Arab (Frima & Khasairi, 2023). Pendekatan yang monoton dan 

berorientasi hafalan juga dapat membuat proses belajar terasa membosankan dan sulit untuk 

memberikan hasil yang maksimal (Takdir, 2019). Tantangan lain juga dapat berasal dari 

karakteristik unik Bahasa Arab yang memiliki struktur yang lebih kompleks (Kaharuddin, 

2018). Keterbatasan dalam metode pengajaran, terkhusus yang bersifat tradisional tidak lagi 

dapat digunakan sebagai satu-satunya metode dalam memahami aspek-aspek kritis nahwu. 
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Peran pendidik sangat penting dalam upaya peningkatan kompetensi profesional mahasiswa, 

sehingga kemampuan pendidik untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan mahasiswa dan 

memilih metode yang tepat adalah keterampilan yang harus dimiliki (Sulaikho et al., 2023). Hal 

ini tidak lain untuk meningkatkan pemahaman teoritis mahasiswa tetapi juga mampu 

mengaplikasikan ilmu pengetahuannya dalam skenario nyata (Mariyam, 2021).  

Pembelajaran bahasa kedua membutuhkan adanya suatu analisis yang mengarah pada tata 

bahasa (Error Analysis), dalam pembelajaran bahasa Arab, analisis ini dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memahami kesalahn mahasiswa. Kesalahan dalam tata bahasa umumnya 

terjadi sebagai akibat dari pengaruh bahasa ibu dan kurangnya pemahaman akan struktur tata 

bahasa Arab yang kompleks (Nashoih et al., 2023). Analisis kesalahan dapat membantu 

pendidik untuk mengetahui dengan jelas jenis-jenis kesalahan yang paling sering muncul, 

dengan demikian, pendidik akan mudah menyusun dan merumuskan strategi pembelajaran yang 

lebih efektif (Nuramaliah et al., 2021). Analisis kesalahan juga dapat digunakan untuk memberi 

umpan balik yang berharga bagi mahasiswa dan dapat membantu mahasiswa dalam identifikasi 

kelemahan keterampilan berbahasa mereka (Dzakiruddin & Junaedi, 2022). Melalui proses ini, 

mahasiswa cenderung akan mengalami peningkatan dalam pemahaman tata bahasa dan 

kemampuan menulis yang penting untuk dimiliki dalam praktik komunikasi bahasa Arab 

(Budiantoro et al., 2020). Pentingnya analisis kesalahan telah dibahas sebelumnya, dijelaskan 

bahwa analisis kesalahan tata bahasa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh sehingga analisis ini merupakan instrument krusial dalam pendidikan bahasa kedua 

(Hervina & Isman, 2022). 

Kesalahan nahwu pada pembelajaran bahasa Arab tingkat awal memiliki dampak yang 

besar terhadap kemampuan komunikasi mahasiswa, hal ini dapat mengakibatkan pesan yang 

hendak disampaikan menjadi tidak jelas atau bahkan sulit untuk dipahami (Asiah et al., 2022). 

Kesalahan pada aspek tata bahasa mendominasi keberlanjutan kemampuan mahasiswa untuk 

mahir dalam menggunakan bahasa kedua, hal ini secara tidak langsung juga mempengaruhi 

kualitas tulisan yang berkaitan erat dengan pemahaman kuat terhadap prinsip-prinsip nahwu 

(Nashoih et al., 2023). Untuk memaksimalkan kemampuan mahasiswa, mereka harus mampu 

memahami nahwu dengan baik, hal ini juga perlu untuk keterampilan menulis (Maharah Al-

Kitabah). Tata bahasa merupakan faktor penting dalam keterampilan berbahasa Arab, hal ini 

mengharuskan pendidik pada tingkat dasar untuk lebih teliti dalam proses pembelajaran, 

semata-mata untuk mengurangi kesalahan, dan meningkatkan kejelasan serta struktur bahasa 

dan tulisan mahasiswa dalam Arab (Zayuda et al., 2023). 

Penggunaan bahasa ibu merupakan suatu kemampuan natural, berbeda dengan bahasa 

kedua, dalam beberapa kondisi, mereka yang bukan merupakan native speaker menghadapi 

berbagai masalah pada tata bahasa. Hal ini bisa terjadi akibat dari rendahnya kemampuan 

morfosemantik, dengan kemampuan khusus dalam derivasi kata dan shighat dinyatakan sedang, 

namun pada aspek seperti imbuhan, akar kata, dan semantik dinilai sangat kurang (Adawiah et 

al., 2024). Bahan ajar yang digunakan oleh lembaga pendidikan juga memiliki kontribusi 

penting dalam meningkatkan tata bahasa mahasiswa, kesalahan morfologi dan sintaksis dapat 

membuat mahasiswa bingung, terkhusus untuk mereka yang bukan pembicara asli (Syaifuji et 

al., 2021). Kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai tata bahasa menjadi masalah yang 

tidak jarang ditemui, hal ini menjadi refleksi untuk meningkatkan kualitas kurikulum atau 

mengembangkan kurikulum yang lebih adaptif dengan pembelajaran bahasa Arab yang mudah 

bagi pembicara asli maupun pembicara non-asli (Zubair, 2024).  

Pendidikan dan latar belakang linguistik mahasiswa memainkan peran penting dalam 

pemahaman nahwu, mahasiswa yang bukan merupakan pembicara asli seringkali terpengaruh 

oleh bahasa ibu yang menentukan kemampuan mereka untuk memahami dan menerapkan tata 

bahasa Arab yang benar. Tidak dapat disangkali bahwa bahasa pertama akan membangun 

struktur tersendiri karena adanya kebiasaan yang lebih dikenali oleh pengguna bahasa sehingga 

hal ini dapat mempengaruhi tulisan Arab mahasiswa (Hafidz, 2020). Pendidikan bahasa yang 

baik seharusnya dapat menekankan dengan baik elemen-elemen tata bahasa yang kritis, hal ini 

dapat membantu mahasiswa mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memproduksi dan 

membangun kalimat yang sesuai dengan kaidah nahwu (Sudrajat et al., 2018). Terlepas dari hal 

ini, latar belakang linguistik seperti pengalaman dan pembelajaran bahasa yang sebelumnya 
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juga memiliki peran dalam pembentukan pola pikir mahasiswa dalam menangani struktur 

bahasa baru (Wijaya & Zulkarnain, 2023). Dengan memperhatikan semua aspek ini, diyakini 

bahwa mahasiswa akan mampu membangun kemampuan yang kuat dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa kedua atau dalam hal ini bahasa Arab (Habibi, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif dalam konteks pentingnya 

pemahaman akuisisi nahwu bahasa Arab dan metodologi melalui beberapa gambaran seperti 

bagaimana kesalahan dasar dalam pemahaman nahwu dapat berimbas pada kemampuan tata 

bahasa yang lebih kompleks. Penelitian ini ingin mengungkapkan bahwa pengembangan 

kurikulum yang dapat mengidentifikasi aspek-aspek kritis sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga ingin menelusuri metode pembelajaran nahwu yang 

lebih sistematis dan terstruktur sebagai sebuah strategi efektif yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran nahwu untuk menghindari kesalahan-kesalahan dasar 

secara berkelanjutan pada pemahaman dan penggunaan tata bahasa Arab yang baik (Hanafi & 

Maziyah, 2023). Penelitian ini berasumsi bahwa dengan merancang modul yang lebih baik, 

maka pendidik dapat meningkatkan kemampuan adaptabilitas dan responsivitas terhadap 

kebutuhan mahasiswa yang semakin beragam, terkhusus dalam menilai dan mengevaluasi 

kemampuan mahasiswa dalam menggunakan nahwu dengan baik dan benar dalam berbahasa 

Arab. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis kesalahan tata bahasa 

(Nahwu) pada mahasiswa tingkat awal. Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, digunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yang diarahkan pada systematic literature review. 

Penelitian ini menggunakan data berupa artikel penelitian dan artikel review sebagai sumber 

data yang nantinya akan digunakan dalam proses perumusan hasil penelitian. Namun, dalam 

prosesnya, data yang digunakan dipilih dan disaring berdasarkan beberapa preferensi dan syarat 

yang hendak dipenuhi. Data yang digunakan dipilih berdasarkan beberapa kriteria berikut: 

1. Artikel yang digunakan adalah artikel penelitian dan artikel review; 

2. Artikel yang digunakan adalah artikel yang terbit dalam 10-15 tahun terakhir; 

3. Artikel yang digunakan adalah artikel yang telah melalui proses peer-review; 

4. Artikel yang digunakan adalah artikel yang membahas mengenai tata bahasa atau 

nahwu; dan 

5. Artikel dicari dengan menggunakan beberapa kata kunci berikut (Bahasa Arab, Nahwu, 

Pendidikan Bahasa, dan Tata Bahasa) 

Setelah mengumpulkan data dengan menerapkan teknik eksklusi diperoleh sebanyak 41 

artikel yang selanjutnya akan digunakan dalam menyusun hasil penelitian, untuk memastikan 

ketepatan dan relevansi data yang digunakan dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini, 

digunakan teknik analisis data berupa deductive reasoning untuk mengekstrak informasi-

informasi penting dalam setiap artikel yang digunakan sebagai sumber dengan memastikan 

informasi tersebut tidak menyimpang dari pokok pembahasan dan mampu menjawab tujuan-

tujuan yang dirumuskan dalam penelitian ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesalahan dalam penggunaan dan pemahaman nahwu atau tata bahasa merupakan hal 

yang umum ditemui dalam karagan bahasa Arab mahasiswa tingkat awal, dalam hal ini terdapat 

beberapa aspek utama terkhusus dalam hal struktur kalimat atau Asaalib. Kesalahan dalam 

struktur kalimat mencapai 37% dari keseluruhan keterampilan berbahasa Arab yang hendak 

dilatih. Hal merupakan akibat dari kurangnya perhatian pada pembelajaran nahwu di lembaga 

pendidikan formal, terkhusus dengan adanya kompleksitas tata bahasa yang merupakan 

tantangan besar bagi mahasiswa tingkat awal (Hervina & Isman, 2022). Kesalahan dalam 

penggunaan tata bahasa juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman dasar kaidah dan aturan 

nahwu, terutama dalam konteks penulisan dan penerapan kalimat. Mahasiswa seringkali 

mengalami kesulitan dalam penguasaan kaidah nahwu yang tercermin dari kemampuan mereka 

untuk menulis dan berbicara menggunakan bahasa Arab. Hal ini menjadikan pentingnya disusun 

sebuah instrumen analisis untuk mengidentifikasi kesalahan sintaksis secara spesifik pada 
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jenjang perguruan tinggi, selain sebagai langkah kritis untuk meningkatkan kualitas belajar, hal 

ini juga menjadi langkah untuk meningkatkan kemampuan penguasaan bahasa Arab mahasiswa 

di tahap awal. 

Kesalahan nahwu merupakan hal yang tidak jarang terjadi, terkhusus pada mahasiswa 

tingkat awal, terdapat pola kesalahan dominan yang dapat diklasifikasikan kedalam beberapa 

kelompok. Kesalahan dalam struktur kalimat dan penggunaan partikel (Safira & Setiawati, 

2024). Kesalahan sintaksis juga menjadi salah satu kesalahan dominan yakni dalam penggunaan 

kata atau frasa yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu yang berakibat pada kurang tepatnya 

karangan akademik mahasiswa (Fauziah et al., 2023). Dan kesalahan dalam membaca teks Arab 

gundul yang tidak menggunakan harakat (Zubaidah, 2018). Seluruh jenis kesalahan ini 

seharusnya menjadi bahan evaluasi untuk digunakan sebagai preferensi dalam menyususn bahan 

ajar dan strategi pembelajaran yang lebih efektif, terkhusus dengan mempertimbangkan 

pentingnya pemahaman mendalam tentang kaidah bahasa Arab. 

Frekuensi kesalahan nahwu di kalangan mahasiswa tingkat awal sangat variatif, beberapa 

jenis kesalahan seperti yang telah dijelaskan adalah kesalahan struktur kalimat, penggunaan 

partikel, dan kesalahan dalam penulisan, kesalahan dalam hal sharf atau morfologi juga masih 

menjadi potensi dalam pola kesalahan nahwu. Konsistensi kesalahan yang diperoleh melalui 

analisis literature menunjukkan kesalahan pada aspek kurangnya pemahaman dalam 

penggunaan tanda baca dan struktur kalimat yang tepat. Hal ini perlu untuk segera diatasi 

mengingat pentingnya untuk memastikan ketepatan dalam pemahaman nahwu pada 

pembelajaran Bahasa Arab, semakin baik pemahaman nahwu mahasiswa, mereka akan memiliki 

kemampuan menyimak dan berbicara yang lebih baik juga. Meskipun demikian, terdapat 

potensi perbedaan signifikan dalam jenis frekuensi kesalahan nahwu yang ditemui pada 

mahasiswa tingkat awal. Latar belakang dan pengalaman menjadi salah satu aspek penting yang 

menentukan sejauh mana mahasiswa berpotensi salah dalam penggunaan nahwu. Pengalaman 

bahasa Arab yang dimiliki mahasiswa yang pernah menjalani pendidikan di pondok pesantren 

memiliki potensi kesalahan nahwu yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang berasal 

dari pendidikan pada sekolah menengah atas atau sekolah menengah kejuruan. Hal ini 

disebabkan oleh adanya perbedaan dalam pendekatan dan bahan ajar yang diterima dalam 

proses pembelajaran, serta paparan terhadap penggunaan Bahasa Arab dalam konteks yang lebih 

beragam. 

Pola kesalahan juga dapat menunjukkan variasi apabila ditinjau dari latar belakang 

pendidikan yang berbeda. Sebagai contoh, mahasiswa yang sebelumnya telah mempelajari tata 

bahasa secara formal di lembaga pendidikan memiliki kecenderungan yang lebih baik dalam 

memahami dan mematuhi kaidah nahwu apabila dibandingkan dengan mereka yang belajar 

secara otodidak atau tidak secara formal (Mardhatillah & Rahman, 2020). Hal ini 

mengindikasikan keunggulan yang dimiliki pendidikan formal dalam membentuk pemahaman 

dan kemampuan untuk menerapkan aturan nahwu yang sangat penting untuk mengurangi 

potensi kesalahan nahwu dan tata bahasa dalam praktik penggunaannya secara nyata (Najib et 

al., 2022). Secara umum, hubungan antara latar belakang pendidikan dan jenis kesalahan nahwu 

memiliki keterkaitan, menonjolkan pentingnya pengalaman pendidikan dalam mempengaruhi 

kemampuan mahasiswa untuk menggunakan bahasa Arab dengan benar. 

Penelitian mengenai kesalahan nahwu mengungkap banyak keunikan terkhusus dalam 

jenjang mahasiswa, kesalahan Asaalib merupakan kesalahan paling umum, yang kemudian 

kesalahan sharf. Dalam hal ini pemahaman struktur bahasa semakin menonjol sebagai sebuah 

faktor yang berdampak dalam menjelaskan kesalahan penulisan pada mahasiswa tingkat awal. 

Kesalahan dalam pendidikan online menunjukkan pola kesalahan serupa layaknya kesalahan 

dalam konjungsi dan penulisan kata, meskipun dalam konteks yang berbeda, analisis ini 

diperdalam dengan adanya klasifikasi kedalam aspek seperti i’rab dan susunan kalimat yang 

menunjukkan variasi dalam jenis kesalahan yang muncul dikalangan mahasiswa tingkat awal 

(Juwita & Hapsari, 2021). Hasil ini menekankan pentingnya konteks pembelajaran dalam 

mempengaruhi jenis dan frekuensi kesalahan yang terjadi apabila strategi pembelajaran yang 

diterapkan tergolong kurang tepat. Sebagai sebuah solusi potensial, dibutuhkan adanya 

pendekatan yang lebih sistematis dengan mempertimbangkan metode pembelajaran dan latar 

belakang pendidikan mahasiswa sebagai fokus utama. 
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Implikasi pedagogis dari jenis dan frekuensi kesalahan nahwu yang umumnya ditemukan 

dalam pembelajaran Bahasa Arab tingkat awal merupakan indikator penting yang dijadikan 

sebagai preferensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Analisis kesalahan menunjukkan 

bahwa kompetensi linguistik mahasiswa adalah masalah utama yang membutuhkan adanya 

pendekatan remedial yang lebih terstruktur untuk membantu mahasiswa mengatasi kelemahan 

nahwu (Ismail et al., 2021). Model pembelajaran yang berbasis pada penguasaan tata bahasa 

dapat memberikan panduan bagi pendidik untuk Menyusun metode pengajaran yang lebih 

efektif berdasarkan perkembangan kemampuan mahasiswa (Ismail et al., 2024). Penerapan 

teknologi dan metode interaktif dapat menjadi sebuah strategi yang baik untuk mengatasi 

kesalahan yang umum terjadi. Penggunaan metode pengajaran seperti pendekatan komunikasi, 

dan latihan aktif dinilai dapat meningkatkan kompetensi bahasa Arab mahasiswa (Maulani et 

al., 2022). Kombinasi model pengajaran yang mempertimbangkan karakteristik mahasiswa juga 

dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan responsif 

(Hussein et al., 2023). Eksplorasi dalam metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

terintegrasi memberikan manfaat besar dalam membantu mahasiswa memahami dan 

menerapkan kaidah nahwu dengan baik, dan meminimalisir kesalahan yang terjadi (Haulina & 

Akhlas, 2024). Penggunaan materi yang relevan dan menarik, serta adaptasi model 

pembelajaran dengan mempertimbangkan kebutuhan spesifik mahasiswa adalah kunci untuk 

memfasilitasi penguasaan tata bahasa yang lebih baik (Azhar et al., 2022).  

Faktor-faktor yang menjelaskan pola kesalahan nahwu yang banyak diidentifikasi 

dikalangan mahasiswa diantaranya adalah interferensi bahasa ibu, kurangnya paparan terhadap 

bahasa Arab, dan kompleksitas aturan nahwu (Ritonga et al., 2023). Interferensi bahasa ibu 

sangat berpengaruh terkhusus bagi mahasiswa yang sebelumnya berasal dari latar belakang non-

pembicara, dalam hal ini bahasa ibu dapat menyebabkan adanya adopsi struktur dan aturan 

sehingga bahasa kedua menjadi tidak efektif ketika digunakan. Perlunya pemaparan bahasa 

Arab secara kontekstual dengan skenario nyata memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk berlatih (Firdausiyah & Ulum, 2023). Proses pembelajaran yang lebih interaktif juga akan 

meningkatkan motivasi dan minat mahasiswa untuk belajar yang selanjutnya akan berdampak 

pada penguasaan nahwu dan ketepatan dalam komunikasi menggunakan bahasa Arab. Namun, 

kesalahan dalam penggunaan nahwu tidak semata-mata mengarah mahasiswa, namun 

kompleksitas dalam aturan nahwu itu sendiri merupakan tantangan. Tidak jarang mahasiswa 

yang merasa kesulitan untuk memahami dan menerapkan aturan nahwu, jika aturan ini jarang 

ditetapkan dan dilatih secara rutin. Secara umum, siswa kerapkali atau cenderung menunjukkan 

kesalahan yang berulang pada aspek-aspek tertentu dikarenakan kompleksitas, namun disisi 

lain, melalui analisis kesalahan, hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk mengembangkan 

pendekatan komperhensif untuk mengatasi kesalahan-kesalahan umum yang sering terjadi 

(Wijaya & Kholifah, 2023).  

Analisis nahwu saat ini memerlukan adanya sebuah pendekatan komperhensif untuk 

memberikan hasil yang maksimal, fenomena yang saat ini terjadi, analisis nahwu masih 

berpotensi untuk mengabaikan faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi dalam 

mengidentifikasi kesalahan berbahasa, seperti pengaruh psikologis, kualitas materi ajar, dan 

metode pembelajaran yang diterapkan oleh pengajar (Hidaya & Asyrofi, 2018). Penelitian 

mengenai analisis kesalahan nahwu seharusnya lebih berfokus pada pengembangan dan 

pengujian metode pembelajaran yang dapat secara langsung digunakan untuk merespon 

kesalahan umum dengan mengimplementasikan teknologi dengan model interaktif dalam proses 

pembelajaran (Hadiyanto et al., 2020). Untuk melengkapi hal ini dibutuhkan pula sebuah studi 

ilustratif yang menggambarkan hubungan frekuensi pemaparan bahasa Arab di luar kelas dan 

penguasaan nahwu mahasiswa (Nurcaya et al., 2023). Penelitian longitudinal juga dapat menjadi 

salah satu pilihan untuk mengamati perbaikan kesalahan nahwu dari waktu ke waktu dengan 

intervensi kurikulum tertentu (Asiah et al., 2022). Penelitian terkait analisis kesalahan nahwu 

menjadi sebuah kontribusi potensial untuk perbaikan kualitas pembelajaran bahasa Arab 

(Roshonah et al., 2022). 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa tingkat awal kerap melakukan kesalahan 

dalam penggunaan tata bahasa (nahwu), khususnya dalam struktur kalimat, penggunaan 

partikel, dan aspek morfologi, yang sebagian besar dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman 

dasar, interferensi bahasa ibu, serta latar belakang pendidikan. Studi ini memberikan kontribusi 

penting dalam mengidentifikasi pola kesalahan dominan dan menekankan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih sistematis, kontekstual, dan interaktif guna meningkatkan kompetensi 

linguistik mahasiswa. Implikasinya, analisis kesalahan nahwu dapat dijadikan sebagai instrumen 

pedagogis untuk menyusun strategi pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap 

kebutuhan mahasiswa. Penelitian ini mengembangkan bidang keilmuan pengajaran bahasa Arab 

dengan menekankan pentingnya integrasi antara metode pembelajaran modern dan pemahaman 

struktur bahasa yang mendalam. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan studi 

longitudinal dan eksperimen kurikulum yang menggabungkan teknologi, paparan bahasa di luar 

kelas, serta pendekatan pembelajaran yang memperhitungkan aspek psikologis dan latar 

belakang linguistik mahasiswa. 
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